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Abstract 

Scheduled reading requires teacher support to connect participation in a school 
programme with meaningful engagement in texts. This study examines the 
implementation of a 15-minute reading routine, forms of teacher guidance, and 
indications of a developing reading culture at MTs Nurul Huda Ranuyoso. A qualitative 
case study approach was used, with observations, interviews, and documentation as 
the reported data collection techniques. The available evidence consists primarily of 
descriptive observations and accounts from two teachers. Data were organised around 
reading routines, teacher guidance, and students’ responses. The findings describe pre-
lesson reading supported by access to library books, classroom reading corners, and 
books brought from home. Teachers allowed students to choose books and encouraged 
them to retell or summarise their reading. Teacher accounts and observational 
descriptions indicate enthusiasm for reading, willingness to discuss texts, and use of 
available reading spaces, although some students continued to require 
encouragement. These findings suggest that scheduled opportunities and responsive 
teacher guidance can support an emerging reading culture. They do not establish a 
causal effect, a measured improvement in comprehension, or the persistence of 
independent reading over time. The study contributes a contextual account of how 
reading routines and teacher guidance interact in a madrasah setting. 

Keywords: Reading Habituation, Teacher Guidance, Reading Culture, Reading 
Engagement, Madrasah 

Abstrak 

Kegiatan membaca terjadwal memerlukan pendampingan guru agar partisipasi 
siswa dalam program terhubung dengan keterlibatan yang bermakna terhadap 
bacaan. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan pembiasaan membaca 
15 menit, bentuk pendampingan guru, dan indikasi penguatan budaya membaca 
siswa di MTs Nurul Huda Ranuyoso. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

mailto:2abababab@mail.com


Ahmad Reszki Fajeri, dkk. 
 
 

 

597 
 

dengan jenis studi kasus. Teknik pengumpulan data yang dilaporkan meliputi 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Bukti yang tersedia terutama berupa 
deskripsi observasi dan keterangan dua guru. Data disusun berdasarkan rutinitas 
membaca, pendampingan guru, dan respons siswa. Hasil penelitian menggambarkan 
kegiatan membaca sebelum pembelajaran dengan dukungan buku perpustakaan, 
pojok baca, dan buku yang dibawa dari rumah. Guru memberikan kesempatan 
memilih buku serta mengarahkan siswa untuk menceritakan kembali atau 
merangkum bacaan. Keterangan guru dan deskripsi observasi menunjukkan 
antusiasme membaca, kesediaan membicarakan bacaan, serta pemanfaatan ruang 
baca, meskipun sebagian siswa masih membutuhkan motivasi. Temuan tersebut 
mengindikasikan bahwa kesempatan membaca terjadwal dan pendampingan yang 
responsif dapat mendukung budaya membaca yang sedang berkembang. Temuan 
belum membuktikan hubungan sebab akibat, peningkatan pemahaman yang terukur, 
maupun keberlanjutan membaca mandiri dalam jangka panjang. Kontribusi 
penelitian terletak pada penjelasan kontekstual mengenai hubungan rutinitas 
membaca dan pendampingan guru di lingkungan madrasah. 

Kata Kunci: Pembiasaan Membaca, Pendampingan Guru, Budaya Membaca, 
Keterlibatan Membaca, Madrasah  
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A. Pendahuluan 

Penguatan budaya membaca di madrasah memerlukan perhatian terhadap 

kesempatan membaca dan pengalaman siswa ketika berhadapan dengan teks (Fauzi 

& Wakit, 2025). Penyediaan buku dan penetapan jadwal merupakan bagian penting 

dari pengelolaan kegiatan, tetapi pelaksanaan program juga perlu memperhatikan 

pilihan bacaan, interaksi dengan guru, dan kesempatan menyampaikan pemahaman 

(Agustin et al., 2026). Persoalan yang perlu dikaji adalah bagaimana rutinitas 

tersebut dijalankan sehingga siswa memperoleh dukungan untuk terlibat dalam 

kegiatan membaca, termasuk ketika mereka masih membutuhkan dorongan dari 

guru (Fuadia et al., 2026). 

Dalam artikel ini, pembiasaan membaca dimaknai sebagai penyediaan 

kesempatan membaca yang dilakukan berulang dalam kegiatan madrasah (Sofa, 

2026a). Pendampingan guru merujuk pada tindakan memfasilitasi pilihan buku, 

mengarahkan kegiatan, memberikan motivasi, dan membantu siswa 

mengomunikasikan isi bacaan. Budaya membaca dibatasi pada pola partisipasi 

membaca yang memperoleh dukungan lingkungan dan interaksi sosial (Fitriah & 

Sofa, 2026). Penguatannya ditelaah melalui keteraturan kegiatan, ketertarikan 

terhadap bacaan, penggunaan sumber bacaan, dan keterlibatan dalam percakapan 
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tentang buku (Haqqi & Sofa, 2026). Batasan ini tidak menyamakan kehadiran dalam 

kegiatan wajib dengan terbentuknya kebiasaan mandiri. 

Quraisy menggambarkan kegiatan membaca 15 menit, pemberian respons 

berupa ringkasan, dan pengembangan kegiatan literasi dalam pembelajaran. 

Penelitian tersebut juga menemukan hambatan pada sumber bacaan, antusiasme, 

dan dukungan orang tua (Rosul & Sofa, 2026). Temuan ini menunjukkan pentingnya 

menelaah kegiatan membaca sebagai rangkaian praktik yang memerlukan 

dukungan (Qumariyah & Sofa, 2026). Meskipun bentuk kegiatannya berdekatan 

dengan program di madrasah yang diteliti, kondisi dan hambatan pada kedua lokasi 

tidak dapat dianggap sama tanpa bukti lapangan (Quraisy & Ilhamsyah, 2026). 

Pada jenjang pendidikan menengah, Khairina menemukan bahwa dukungan 

otonomi guru berkaitan dengan perlambatan penurunan motivasi membaca 

intrinsik dalam data longitudinal siswa di Jerman (Jannah et al., 2026). Khairina juga 

menempatkan pilihan buku, akses terhadap bacaan yang sesuai minat, kegiatan 

membaca yang bersifat sosial, serta ketersediaan waktu dan ruang sebagai hal yang 

dipandang penting oleh remaja (Khairina, 2026). Kedua penelitian membantu 

merumuskan perhatian analitis terhadap pilihan dan dukungan sosial, tanpa 

menjadikan hasil dari konteks lain sebagai bukti keberhasilan program di MTs 

Nurul Huda Ranuyoso. 

Secara teoretis, Fauzi and Nasrodin menjelaskan bahwa dukungan terhadap 

otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial relevan bagi kualitas motivasi 

belajar (Nasrodin et al., 2025). Kerangka ini digunakan secara terbatas untuk 

membaca praktik pendampingan: pilihan buku berkaitan dengan ruang mengambil 

keputusan, bantuan memahami bacaan berkaitan dengan pengalaman mampu, dan 

percakapan tentang buku berkaitan dengan hubungan sosial (Sari et al., 2024). 

Ketiga kebutuhan tersebut tidak diukur secara khusus dalam penelitian ini. Karena 

itu, penggunaannya merupakan kerangka interpretasi, bukan hasil pengujian 

konstruk psikologis (Fauzi & Salamah, 2026). 

Di MTs Nurul Huda Ranuyoso, program yang dilaporkan mencakup membaca 

selama 15 menit sebelum pembelajaran, penggunaan perpustakaan dan pojok baca, 

serta pendampingan guru. Guru juga meminta siswa menyampaikan kembali isi 

buku atau menuliskan ringkasan. Kegiatan tersebut menyediakan kasus untuk 

menelaah hubungan antara rutinitas kelembagaan dan interaksi pedagogis 

(Miladiyah et al., 2026). Masalah yang muncul dari keterangan guru adalah belum 

meratanya keterlibatan siswa, karena sebagian masih membutuhkan motivasi 

untuk mengikuti kegiatan membaca (Sofa, 2026b). 

Posisi penelitian ini adalah memperinci pelaksanaan kegiatan dan bentuk 

pendampingan dalam satu konteks madrasah (Maulidya & Sofa, 2025). Kontribusi 
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yang ditawarkan bersifat kontekstual, yakni menjelaskan bagaimana kesempatan 

membaca, kebebasan memilih buku, dan respons terhadap bacaan saling terkait 

dalam praktik yang dilaporkan (Anwar et al., 2026). Penelitian tidak mengklaim 

bahwa program membaca 15 menit merupakan kegiatan baru. Fokusnya ialah 

pelaksanaan pembiasaan membaca, peran guru selama kegiatan, serta indikasi 

penguatan budaya membaca dan kendala yang ditemukan. Ketiga fokus tersebut 

menjadi dasar penyusunan hasil dan simpulan. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus di MTs 

Nurul Huda Ranuyoso. Kasus dibatasi pada pelaksanaan kegiatan membaca 15 

menit sebelum pembelajaran dan pendampingan guru dalam kegiatan tersebut. Unit 

analisisnya adalah praktik pelaksanaan program, interaksi pendampingan, dan 

respons siswa sebagaimana dilaporkan dalam data (A. Mardiyah & Sofa, 2025). 

Desain ini diarahkan untuk memahami proses dalam konteksnya, bukan mengukur 

pengaruh program melalui perbandingan kelompok atau pengujian statistik (N. 

Sholihah & Sofa, 2026). 

Penelitian dilaksanakan pada 1 Agustus sampai dengan 6 September 2026, 

selama 37 hari kalender atau sekitar enam minggu. Pengamatan difokuskan pada 

kelas VIII A tahun pelajaran 2026/2027. Kelas tersebut dipilih secara purposif untuk 

membatasi kasus penelitian pada satu kelompok siswa sehingga pelaksanaan 

pembiasaan membaca 15 menit, bentuk pendampingan guru, dan respons siswa 

terhadap bacaan dapat ditelaah secara mendalam. Pemusatan pengamatan pada 

kelas yang sama memungkinkan peneliti membandingkan pelaksanaan kegiatan 

antarsesi serta menelusuri variasi keterlibatan siswa selama periode penelitian. 

Wawancara dilaksanakan pada 1 Agustus 2026. Keterangan yang disajikan 

dalam artikel berasal dari Agus Supriyanto selaku guru dan Wati selaku wali kelas. 

Keduanya diberi kode G-01 dan G-02 untuk memudahkan penelusuran kutipan. 

Pemilihan sumber wawancara didasarkan pada keterlibatan dalam pendampingan 

kegiatan membaca dan pengetahuan mengenai pelaksanaannya. Paparan hasil 

membatasi atribusi keterangan pada sumber yang tersedia; jumlah seluruh siswa, 

jumlah sesi observasi, dan komposisi informan lain belum dapat dirinci berdasarkan 

dokumentasi penelitian yang tersedia. 

Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi diarahkan pada kegiatan membaca sebelum pembelajaran, penggunaan 

sumber bacaan, tindakan pendampingan guru, dan respons siswa (Hasanah & Sofa, 

2026). Wawancara menggali pengaturan kegiatan, kesempatan memilih buku, 

tindak lanjut bacaan, serta perubahan yang dirasakan guru (Al Ma’rufi et al., 2026). 
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Dokumentasi foto digunakan sebagai bukti visual situasi kegiatan di kelas. Jadwal 

program, jurnal membaca, dan dokumen pendukung disebutkan dalam laporan 

awal, tetapi contoh dan hasil pemeriksaannya belum tersedia dalam paparan ini. 

Durasi membaca 15 menit dibedakan dari keseluruhan waktu pengamatan yang 

dapat mencakup persiapan serta tindak lanjut (Ramdani et al., 2025). 

Analisis data mengacu pada kondensasi data, penyajian data, serta penarikan 

dan verifikasi kesimpulan sebagaimana model Miles (Afifah et al., 2026). Dalam 

penyajian artikel ini, informasi dikelompokkan ke dalam pelaksanaan pembiasaan, 

bentuk pendampingan, dan indikasi budaya membaca. Keterangan langsung 

informan dibedakan dari interpretasi peneliti (Qomariyah et al., 2026). Pernyataan 

tentang perubahan siswa dibaca bersama bukti yang disajikan, termasuk 

keterangan bahwa masih terdapat siswa yang membutuhkan motivasi. Penataan 

tersebut digunakan untuk menjaga agar simpulan tidak melampaui cakupan 

informasi yang tersedia. 

Pemeriksaan keabsahan data dirancang melalui triangulasi sumber, triangulasi 

teknik, dan konfirmasi kepada informan. Triangulasi sumber mencakup 

perbandingan keterangan G-01 dan G-02, sedangkan triangulasi teknik mencakup 

pencocokan wawancara, catatan observasi, dan dokumentasi. Konfirmasi informan 

dirancang dengan meminta masing-masing informan memeriksa kutipan serta 

ringkasan interpretasi. Catatan pelaksanaan dan hasil pemeriksaan tersebut belum 

tersedia, sehingga prosedur ini belum dinyatakan telah selesai. Foto digunakan 

untuk mendukung deskripsi kegiatan, bukan untuk menetapkan frekuensi program, 

peningkatan kemampuan, atau keberlanjutan kebiasaan membaca. 

Penelitian dilaksanakan dengan izin Ketua Yayasan, Abd. Aziz. Izin kelembagaan 

tersebut menjadi dasar akses penelitian di madrasah. Persetujuan pribadi informan 

untuk mengikuti wawancara, perekaman, dan pencantuman nama merupakan 

aspek terpisah; dokumentasi persetujuan tersebut belum tersedia dalam bahan 

penelitian yang ditelaah. Keterbatasan dokumentasi ini perlu diselesaikan sebelum 

publikasi yang memuat identitas informan. 

C. Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan Pembiasaan Membaca 15 Menit 

Program membaca di MTs Nurul Huda Ranuyoso dilaporkan berlangsung 

selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai. Buku diperoleh melalui 

perpustakaan, pojok baca kelas, atau dibawa siswa dari rumah (Hasanah et al., 

2026). Kegiatan ditempatkan dalam rutinitas madrasah dan dilaksanakan dengan 

pendampingan guru. Temuan ini menunjukkan adanya pengaturan waktu dan 
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penyediaan sumber bacaan sebagai unsur pelaksanaan program (Nafila & Sofa, 

2025). Angka 15 menit merupakan durasi program yang disebut dalam laporan, 

bukan hasil pengukuran waktu pada setiap sesi observasi. 

Agus Supriyanto dalam paparan wawancaranya pada hari sabtu jam 08.00 WIB 

tanggal 01 Agustus 2026 memberikan gambaran mengenai pelaksanaannya: 

“Program membaca buku kami lakukan setiap pagi jam 07.00 sebelum 

pembelajaran dimulai. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih 

buku sesuai minatnya agar mereka lebih antusias membaca. Setelah kegiatan 

membaca selesai, siswa diminta menyampaikan kembali isi bacaan atau menuliskan 

ringkasannya.” 

Keterangan ini menunjukkan keterkaitan antara jadwal membaca, pilihan buku, 

dan tindak lanjut terhadap bacaan. 

Pada tingkat pelaksanaan, kegiatan dapat dipahami sebagai penyediaan waktu 

membaca yang diikuti kesempatan memberi respons. Naskah belum menjelaskan 

apakah kegiatan menceritakan kembali dan menulis ringkasan termasuk dalam 

alokasi 15 menit atau dilaksanakan sesudahnya. Karena itu, durasi membaca dan 

durasi tindak lanjut perlu dibedakan ketika program dideskripsikan lebih rinci. 

Pembedaan tersebut membantu menghindari anggapan bahwa seluruh rangkaian 

kegiatan selalu selesai dalam waktu yang sama. 

Pola membaca dan pemberian respons memiliki kedekatan dengan deskripsi 

(Zahro & Sofa, 2026) yang membedakan pembiasaan membaca dari pengembangan 

respons terhadap buku (Sa’diya et al., 2026). Perbandingan ini membantu 

memperjelas jenis kegiatan yang dilaporkan. Di MTs Nurul Huda Ranuyoso, 

ringkasan dan penyampaian kembali bacaan menunjukkan adanya tindak lanjut, 

tetapi data belum cukup untuk menyatakan bahwa seluruh tahapan pengembangan 

literasi telah dilaksanakan secara sistematis (Sofa & Ichsan, 2026). 

Dukungan perpustakaan dan pojok baca memperlihatkan keberadaan jalur 

akses terhadap buku. Akan tetapi, keberadaan fasilitas perlu dibedakan dari 

intensitas penggunaannya. Naskah tidak memuat jumlah koleksi, jenis buku yang 

paling dipilih, atau rekaman peminjaman (Firdausiyah & Sofa, 2025). Oleh sebab itu, 

temuan mengenai fasilitas dibatasi pada sumber buku yang dilaporkan tersedia. 

Penilaian tentang kecukupan koleksi dan kesesuaiannya dengan kebutuhan semua 

siswa memerlukan pemeriksaan lebih lanjut. 

Pendampingan Guru dalam Memilih dan Merespons Bacaan 

Pendampingan guru tampak dalam pemberian kesempatan memilih buku, 

pengarahan kegiatan membaca, dan permintaan untuk menyampaikan kembali isi 

bacaan (Amelia & Sofa, 2025). Guru menjalankan fungsi pengelolaan kegiatan 

sekaligus memfasilitasi respons terhadap teks (Putra et al., 2026). Kesempatan 
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memilih buku penting dianalisis karena menunjukkan bahwa siswa tidak selalu 

menerima satu bahan bacaan yang ditentukan seragam (Sofa, Shanani, et al., 2026). 

Meskipun demikian, batas pilihan, pertimbangan kesulitan teks, dan cara guru 

membantu siswa yang kesulitan memilih belum dijelaskan dalam data. 

Temuan tentang pilihan buku dapat dibaca melalui dukungan otonomi 

sebagaimana dibahas (Muyassaroh et al., 2026). Dalam kasus ini, pilihan merupakan 

tindakan guru yang dilaporkan, sedangkan motivasi intrinsik siswa belum diperiksa 

melalui instrumen khusus maupun wawancara siswa yang ditampilkan (Sofa, 

Bukhori, et al., 2026). Karena itu, pemberian pilihan lebih tepat dipahami sebagai 

peluang pendampingan yang mendukung keterlibatan, bukan bukti langsung bahwa 

motivasi intrinsik telah meningkat (R. Sholihah & Sofa, 2025). 

Kegiatan menceritakan kembali dan menulis ringkasan menyediakan 

kesempatan bagi siswa untuk menunjukkan pemahamannya. Bagi guru, respons 

tersebut berpotensi menjadi bahan untuk mengenali bagian bacaan yang telah 

dipahami atau masih membutuhkan penjelasan. Namun, artikel belum menyajikan 

contoh ringkasan siswa dan umpan balik guru. Temuan yang dapat ditegaskan 

adalah keberadaan bentuk tindak lanjut; peningkatan kualitas pemahaman tidak 

dapat ditentukan hanya dari adanya tugas tersebut. 

Wati selaku wali kelas VIII B menjelaskan dan menguatkan: 

“Perubahan yang paling terlihat adalah siswa menjadi lebih senang membaca 

dan lebih percaya diri ketika diminta menjelaskan isi buku yang telah dibaca. 

Mereka juga lebih aktif saat pembelajaran berlangsung karena memiliki tambahan 

pengetahuan dari berbagai bacaan. Walaupun masih ada beberapa siswa yang perlu 

terus dimotivasi, secara umum kebiasaan membaca mereka mengalami 

peningkatan.” 

Pernyataan ini merupakan penilaian guru terhadap respons siswa. Ia 

memberikan informasi tentang pengalaman pendampingan, tetapi tidak 

menggantikan pengukuran perkembangan atau kesaksian siswa sendiri. 

Pendampingan guru juga terdokumentasi dalam Gambar 1. Foto berikut 

memperlihatkan situasi kegiatan membaca di kelas yang menjadi konteks 

keterangan Wati. 
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Gambar 1. Pelaksanaan program membaca buku yang dipandu oleh Wati selaku wali kelas dalam 
upaya membangun budaya literasi siswa di MTs Nurul Huda Ranuyoso. 

Gambar 1 memperlihatkan seorang pendidik berdiri di dekat siswa dengan 

membawa bahan bacaan, sementara siswa duduk dengan buku terbuka di meja. 

Berdasarkan keterangan peneliti, pendidik tersebut adalah Wati dan kegiatan 

berlangsung pada kelas VIII A. Dokumentasi ini mendukung keberadaan 

pendampingan dalam situasi yang difoto. Penilaian tentang pemahaman, 

antusiasme, serta kebiasaan membaca tetap memerlukan keterangan wawancara 

dan pengamatan berulang; hal tersebut tidak dapat ditentukan hanya dari satu foto. 

Dalam pembahasan motivasi, (Sholeh et al., 2026) menempatkan motivasi dan 

keterlibatan membaca sebagai kebutuhan penting yang perlu diperhatikan dalam 

keputusan pembelajaran (Salsabela & Sofa, 2025). Relevansinya bagi kasus ini 

terletak pada perhatian terhadap pengalaman siswa selama program, termasuk 

siswa yang belum antusias (Haq & Sofa, 2026). Pendampingan dapat dikembangkan 

melalui pertanyaan sederhana tentang isi buku, kesempatan menjelaskan bagian 

yang menarik, dan bantuan memilih teks. Bentuk pengembangan ini merupakan 

rekomendasi pedagogis dari pembahasan, bukan tambahan temuan lapangan. 

Indikasi Penguatan Budaya Membaca dan Kendala Pelaksanaannya 

Deskripsi observasi dalam naskah sumber menyebut adanya siswa yang 

memanfaatkan waktu luang untuk membaca di perpustakaan atau pojok baca. 

Aktivitas membaca juga dilaporkan diikuti kegiatan bertanya, berdiskusi, dan 

menghubungkan bacaan dengan materi pembelajaran. Keterangan tersebut 

menjadi indikasi awal bahwa kegiatan membaca mulai terhubung dengan aktivitas 

belajar lain. Karena tidak tersedia catatan frekuensi, jumlah siswa, atau 

perbandingan antarwaktu, indikasi tersebut tidak dinyatakan sebagai perubahan 

yang telah merata. 
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Istilah penguatan budaya membaca digunakan untuk menafsirkan keterkaitan 

antara rutinitas, akses terhadap bacaan, dan keterlibatan sosial yang dilaporkan. 

Penafsiran ini memiliki batas: pelaksanaan terjadwal menunjukkan dukungan 

kelembagaan, sedangkan membaca atas inisiatif sendiri memerlukan bukti 

tersendiri. Dengan demikian, artikel membahas budaya membaca yang sedang 

berkembang. Penelitian belum menunjukkan bahwa siswa mempertahankan 

kebiasaan tersebut tanpa pengawasan, di rumah, atau dalam periode yang panjang. 

Keterangan Wati mengenai siswa yang masih membutuhkan motivasi 

merupakan temuan yang penting. Hal itu menunjukkan bahwa respons terhadap 

program tidak seragam dan pendampingan masih diperlukan. Penyebab perbedaan 

tersebut belum dapat ditentukan dari data yang tersedia. Kesulitan memahami teks, 

ketidakcocokan minat, dan akses buku dapat dijadikan pertanyaan pada penelitian 

lanjutan, tetapi tidak boleh ditulis sebagai hambatan yang telah ditemukan di lokasi 

ini tanpa bukti tambahan. 

Ummah menekankan pentingnya mendengar pandangan remaja tentang pilihan 

bacaan dan pengalaman sosial membaca (Sofa & Sugianto, 2024). Dibandingkan 

penelitian tersebut, paparan kasus ini masih didominasi perspektif guru (F. 

Mardiyah & Sofa, 2025). Perbedaan sumber informasi ini membatasi penjelasan 

mengenai alasan siswa tertarik atau kurang tertarik membaca (Muchlis et al., 2026). 

Wawancara siswa dan contoh respons bacaan akan membantu membedakan 

kepatuhan terhadap program, kesenangan membaca, dan munculnya inisiatif 

pribadi (Ummah et al., 2026). 

Dalam konteks madrasah, kegiatan membaca dapat diposisikan sebagai praktik 

pendidikan yang mendukung penghargaan terhadap ilmu. Namun, konteks 

kelembagaan Islam tidak dengan sendirinya membuktikan peningkatan religiositas, 

akhlak, atau penguasaan materi Pendidikan Agama Islam. Data yang disajikan 

berpusat pada kegiatan membaca dan pendampingannya. Oleh karena itu, 

pembahasan tetap mempertahankan batas tersebut serta tidak menambahkan 

klaim pembentukan karakter yang belum dianalisis secara khusus. Secara garis 

besar telah peneliti gambarkan terkait Sintesis hasil temuan pembiasaan membaca 

15 menit dan pendampingan guru dalam pembelajaran untuk penguatan budaya 

membaca siswa di MTs Nurul Huda Ranuyoso pada Gambar 2 berikut: 
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Gambar 2. Sintesis temuan pembiasaan membaca 15 menit dan pendampingan guru dalam 

pembelajaran untuk penguatan budaya membaca siswa di MTs Nurul Huda Ranuyoso. 

Gambar 2 memperlihatkan keterkaitan antara rutinitas membaca, ketersediaan 

sumber bacaan, pendampingan guru, respons terhadap bacaan, dan indikasi 

keterlibatan siswa. Pembiasaan membaca dilaksanakan selama 15 menit sebelum 

pembelajaran dengan memanfaatkan perpustakaan, pojok baca, serta buku yang 

dibawa dari rumah. Guru mendampingi siswa melalui pemberian kesempatan 

memilih buku, pengarahan kegiatan, dan tindak lanjut berupa penyampaian kembali 

isi bacaan atau penulisan ringkasan. Keterangan guru dan deskripsi observasi 
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mengindikasikan kesenangan membaca, kepercayaan diri dalam menjelaskan 

bacaan, serta pemanfaatan ruang baca. Namun, sebagian siswa masih 

membutuhkan motivasi sehingga penguatan budaya membaca dipahami sebagai 

proses yang berkembang dan belum merata. Keterkaitan tersebut merupakan 

sintesis temuan bukti hubungan sebab-akibat atau peningkatan kemampuan 

membaca yang terukur. 

Implikasi Pengelolaan dan Keterbatasan Temuan 

Implikasi praktis kasus ini adalah perlunya menjaga hubungan antara waktu 

membaca dan kualitas pendampingan (Jannah et al., 2026). Madrasah dapat 

mempertahankan jadwal, memantau ketersediaan buku, dan memberi ruang bagi 

respons siswa yang beragam (Maulidya & Sofa, 2025). Guru dapat menggunakan 

catatan singkat mengenai buku yang dipilih, keterlibatan siswa, serta kebutuhan 

bantuan untuk menyesuaikan pendampingan berikutnya (A. Mardiyah & Sofa, 

2025). Pencatatan tersebut disarankan sebagai tindak lanjut pengelolaan, bukan 

dinyatakan sebagai sistem evaluasi yang telah berjalan (Ramdani et al., 2025). 

Evaluasi program sebaiknya membedakan keterlaksanaan kegiatan dari 

perkembangan kebiasaan membaca. Keterlaksanaan dapat diperiksa melalui jadwal 

dan catatan kegiatan, sedangkan kebiasaan dapat ditelaah melalui inisiatif memilih 

buku, keberulangan membaca di luar waktu wajib, serta pengalaman yang 

diceritakan siswa. Perbandingan catatan pada beberapa waktu akan membantu 

menjelaskan konsistensi. Jika kemampuan memahami bacaan hendak dinilai, 

diperlukan bahan penilaian yang sesuai dan kriteria yang dinyatakan secara 

terbuka. Keterbatasan utama penelitian ini terletak pada rincian metodologis yang 

belum lengkap dan bukti empiris yang belum berimbang antarsumber. Belum 

lengkapnya rincian sesi pengamatan, transkrip wawancara, serta dokumentasi 

perkembangan siswa membatasi penilaian terhadap keberlanjutan dan perubahan. 

Hasil juga berasal dari satu madrasah sehingga tidak dapat langsung mewakili 

seluruh madrasah tsanawiyah. Kekuatan artikel berada pada deskripsi proses yang 

tersedia, sedangkan penjelasan kausal dan generalisasi memerlukan desain serta 

data tambahan. 

D. Simpulan 

Pembiasaan membaca 15 menit di MTs Nurul Huda Ranuyoso dilaporkan 

dilaksanakan sebelum pembelajaran dengan memanfaatkan buku perpustakaan, 

pojok baca, dan buku dari rumah. Pendampingan guru mencakup pemberian 

kesempatan memilih buku, pengarahan kegiatan, serta tindak lanjut berupa 
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penyampaian kembali isi bacaan atau ringkasan. Keterangan guru dan deskripsi 

observasi mengindikasikan antusiasme membaca, keterlibatan dalam pembicaraan 

tentang bacaan, dan penggunaan ruang baca. Sebagian siswa masih memerlukan 

motivasi, sehingga penguatan budaya membaca dipahami sebagai proses yang 

belum merata. 

Hubungan antara kesempatan membaca yang terjadwal dan pendampingan 

guru merupakan pokok kontribusi kasus ini. Temuan mendukung perhatian pada 

proses penguatan budaya membaca, tetapi belum membuktikan efektivitas kausal, 

peningkatan kemampuan yang terukur, ataupun keberlanjutan membaca mandiri. 

Madrasah disarankan mempertahankan kesempatan membaca sambil 

mendokumentasikan respons siswa dan kebutuhan pendampingan. Penelitian 

selanjutnya perlu melibatkan perspektif siswa, pemeriksaan jurnal membaca, dan 

pengamatan lintas waktu untuk menjelaskan perkembangan kebiasaan secara lebih 

kuat. 
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